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ABSTRAK

OPTIMASI PROSES PEMBENTUKAN KITOSAN DARI JAMUR TIRAM
(Pleurotus ostreatus) MENGGUNAKAN PELARUT RAMAH

LINGKUNGAN
Oleh:
Alpi Nurjani 3335180054
Heru Wahyudi 3335180006

Kitosan merupakan senyawa biopolimer alami hasil dari proses deasetilasi kitin
yang banyak terkandung didalam cangkang crustacea seperti udang dan kepiting.
Jamur telah diketahui memiliki kandungan kitin yang berikatan dengan protein
pada batang dan tudungnya. Kandungan kitin dalam jamur cukup tinggi yakni
berkisar antara 5-20%. Indonesia, khususnya pulau jawa adalah daerah yang
banyak membudidayakan berbagai jenis jamur, salah satunya adalah jamur tiram
putih (Pleurotus ostreatus). Tujuan dari penelitian ini adalah optimasi proses
pembentukan kitosan dari jamur tiram dengan membandingkan metode ekstraksi
konvensional dan metode Microwave Assisted Extraction (MAE) menggunakan
pelarut ramah lingkungan (campuran Gliserol-NaOH) yang biodegradable serta
mudah didaur ulang dengan memvariasikan suhu reaksi, rasio kitin terhadap
pelarut dan waktu reaksi untuk memperoleh kondisi yang optimal. Penelitian ini
terdiri dari tahap preparasi bahan baku, tahap deproteinasi kitin dan tahap
deasetilasi kitosan. Hasil kitosan optimal diperoleh pada variasi waktu 60 menit,
suhu reaksi 60°C dan rasio kitin terhadap pelarut 1:40 dengan hasil %DD sebesar
71,09% menggunakan metode microwave. Recycle pelarut dapat dilakukan
dengan maksimal 3 kali pengulangan pertama dengan hasil %DD sebesar >60%.
Hasil pengujian SEM menunjukkan bahwa morfologi dari sample kitosan
memiliki struktur permukaan yang homogen serta kerapatannya tinggi dan hasil
Spektrum IR sample kitosan menunjukkan bahwa puncak amida pada bilangan
gelombang 1641,12; 3286,09 dan 1369,20 cm™ yang bersesuaian dengan puncak-
puncak yang khas pada kitosan.

Kata Kunci : Deasetilasi, Deproteinasi, Green Solvent, Jamur Tiram, Kitosan



ABSTRACT

OPTIMIZATION OF CHITOSAN FORMATION FROM OYSTER
MUSHROOM ( Pleurotus ostreatus ) USING ECOFRIENDLY

SOLVENTS
By:
Alpi Nurjani 3335180054
Heru Wahyudi 3335180006

Chitosan is a natural result of biopolymer compound from the deacetylation of
chitin which is widely contained in the shells of crustacea such as shrimp and
crabs. Mushrooms have known contained chitin which binds to proteins in their
stems and caps. The chitin in mushrooms is quite high, ranging from 5-20%.
Indonesia, especially the java island, is one of the areas where many types of
mushrooms are cultivated, one of which is the white oyster mushroom (Pleurotus
ostreatus). The purpose of this study was the formation of chitosan from white
oyster mushrooms by comparing conventional extraction methods and Microwave
Assisted Extraction (MAE) methods using ecofriendly solvents (mix Glycerol-
NaOH) by varying the reaction temperature, ratio of chitin to solvent and reaction
times to obtain optimal conditions. This research consisted of the raw material
preparation stage, the chitin deproteination stage and the chitosan deacetylation
stage.Optimal chitosan results were obtained at a time variation of 60 minutes,
reaction temperature 60°C and solvent ratio 1:40 with a %DD result of 71.09%
using the microwave method. Recycle solvent can be done with a maximum of the
first 3 times with a %DD result of >60%. The results of the SEM test showed that
the morphology of the chitosan sample had a homogen surface structure and high
density and the results of the IR Spectrum of the chitosan sample showed that the
amide peak was at wave number 1641.12; 3286,09 and 1369.20 cm-1 which
correspond to typical peaks in chitosan.

Keywords: Deacetylation, Deproteination, Green Solvent, Mushroom, Chitosan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kitosan merupakan biopolimer alami yang diperoleh dari hasil deasetilasi
kitin dalam bentuk polisakarida yang terdiri dari monomer N-asetil glukosamin
dan D-glukosamin (Lili, 2012). Kitin umumnya di ekstrak dari kulit hewan
crustacea yang mana senyawa ini biasa ditemukan pada cangkang udang,
kepiting, kerang, serangga, annelida serta beberapa dinding sel jamur dan alga
(Hafdani, 2011). Menurut Kangas (2000), bahwa kepiting jenis P. Pelagicus saja
mempunyai siklus hidup yang terdiri dari lima tingkat larva yang dilalui selama
26-45 hari, sehingga untuk memperoleh bahan baku kitosan dari kepiting maupun
udang membutuhkan waktu yang sangat lama karena siklus hidupnya yang sangat
panjang. Proses pembentukan kitosan secara keseluruhan melalui beberapa tahap
yaitu deproteinasi, demineralisasi, depigmentasi dan deasetilasi yang berlangsung
pada suhu tinggi (T>120°C), dengan waktu reaksi yang lama (>24 jam) dan
membutuhkan pelarut dalam jumlah banyak, sehingga menimbulkan pencemaran
yang berdampak negatif terhadap lingkungan (Irawan, B.,2010). Oleh sebab itu,
beberapa upaya dilakukan untuk memperoleh ekstrak kitosan dengan metode yang
lebih singkat dan ramah lingkungan yakni dengan mengganti bahan baku kitosan
dari cangkang crustasea dengan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) dengan jumlah produksi jamur di tahun 2020 mencapai
33.163,319 ton, adapun Pulau Jawa menyumbang 9,4% dari produksi jamur
nasional atau sebesar 3.126,817 ton (BPS,2020). Jamur tiram putih termasuk ke
dalam kelas Basidiomycota yang mudah tumbuh pada berbagai media yang
mengandung selulosa dengan siklus hidup yang singkat (10-15 hari) setelah masa
inokulasi dan dapat terus dipanen setiap dua hari sekali selama 6 bulan (Wijoyo,
2011). Jamur tiram putih memiliki kandungan lemak dan kalori yang rendah,

namun kaya akan protein, kitin, mineral dan vitamin (Chirinang dan Intarapichet,
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2009). Kandungan kitin kasar dalam berat kering jamur tiram putih berkisar antara
23,4-24,90% (Anvir, 2020).

Ekstraksi konvensional pada proses pembuatan kitosan saat ini menimbulkan
masalah terhadap pencemaran lingkungan karena penggunaan pelarut basa dalam
jumlah banyak pada proses ekstraksinya. Hal tersebut mendorong penggantian
metode ekstraksi yang lebih ramah lingkungan. Pembuatan kitosan dari kitin yang
membutuhkan pelarut basa (NaOH atau KOH) dengan konsentrasi tinggi (40-
60%), hal tersebut menyebabkan pencemaran lingkungan yang parah dan
meningkatkan biaya produksi, sehingga membatasi penggunaan kitosan secara
luas. Dalam penelitian sebelumnya gliserol ditemukan dapat menjadi alternatif
pelarut yang bersifat non-toxic, reuseble, tidak mudah menguap karena titik
didihnya tinggi dan telah terbukti sebagai media reaksi yang ramah lingkungan
(Liu, dkk., 2017).

Metode yang digunakan dalam proses ekstraksi juga sangat berperan penting
terhadap hasil ekstrak yang diperoleh. Perbandingan penggunaan metode
konvensional dan metode Microwave Assisted Extraction (MAE) dalam proses
ekstraksi kitosan dengan menggunakan variasi pelarut dan waktu pelarutan untuk

mengetahui metode yang lebih efektif dan efisien.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah membandingkan metode ekstraksi konvensional dengan metode ekstraksi
berbantu gelombang mikro menggunakan green solvent yang divariasikan suhu
reaksi (50, 60, 70°C) waktu reaksi (5, 10, 15, 20, 30, 60 dan 120 menit) serta rasio
kitin terhadap pelarut (1:10, 1:20, 1:30, 1:40, 1:50 w/v) untuk memperoleh kondisi
proses yang sederhana, singkat dan ramah lingkungan dalam pembuatan kitosan

dari jamur tiram (Pleurotus ostreatus).
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membandingkan dua metode ekstraksi Konvensional dan Micowave
Assisted Extraction (MAE) untuk memperoleh metode yang lebih
sederhana, singkat dan ramah lingkungan

2. Mengetahui pengaruh dua metode ekstraksi terhadap jumlah yield kitosan
yang diperoleh

3. Mengetahui batas maksimal penggunaan pelarut sisa reaksi (recycle)
berdasarkan kemurnian kitosan yang diperoleh

4. Menganalisa morfologi serta gugus serapan dari produk kitosan jamur

tiram yang dihasilkan menggunakan Analisa SEM dan FTIR

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi bahan baku, metode penelitian
yang digunakan dan tempat penelitian. Adapun bahan baku yang digunakan yaitu
jamur tiram (Pleurotus ostreatus) yang diperoleh dari produsen jamur di
Yogyakarta. Adapun metode ekstraksi yang digunakan meliputi metode deasetilasi
dan deproteinasi dengan membandingkan dua metode konvensional dan
Microwave Assisted Extraction (MAE). Penelitian ini dilakukan di Laboratorium

Operasi Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
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